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RINGKASAN

Pengaruh Ekstrak Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Bibit Single Bud
dari Tiga Bagian Batang Tebu; Anggita Permata, 111510501030; 2015;
halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Upaya peningkatan produksi gula salah satunya adalah penyediaan bibit
bermutu. Bibit bermutu dapat memenuhi mutu tanaman tebu setelah pindah tanam
di lapang. Salah satu upaya penyediaan bibit bermutu adalah dengan single bud
planting (SBP). Bahan tanam yang digunakan dalam pembibitan ini harus
merupakan bahan tanam varietas tebu unggul, salah satunya adalah varietas
Bululawang. Namun varietas tersebut sulit berkecambah.

Percepatan perkecambahan pada varietas Bululawang ini dapat dilakukan
dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami dari ekstrak bawang
merah. Untuk mengetahui adanya pengaruh ZPT alami ini pada batang tebu, maka
dilakukan percobaan. Adapun ZPT alami bawang merah diaplikasikan pada
beberapa bagian batang tebu, yaitu bagian atas, tengah dan bawah.

Percobaan ini bertujuan mengetahui respon pertumbuhan bibit single bud
tebu terhadap pemberian ekstrak bawang merah dan beberapa letak mata tunas
batang tebu pada penanaman bibit tebu dengan metode Single Bud Planting (SBP).
Parameter yang diamati meliputi laju pertumbuhan, kekokohan bibit, nisbah
pucuk akar, indeks mutu bibit, jumlah daun, tinggi bibit, diameter bibit, panjang
akar, jumlah akar, berat basah dan pada daya perkecambahan. Percobaan ini
dilakukan di greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Jember pada bulan Mei
sampai dengan Agustus 2015. Percobaan Faktorial menggunakan Rancangan
Acak Lengakap (RAL) dan apabila terdapat hasil yang berbeda nyata, maka akan
diuji lanjut dengan menggunakan Uji Duncan Multile Range Test (DMRT)
dengan taraf 5%. Adapun Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian ekstrak bawang merah dan letak mata tunas batang tebu
memperngaruhi pertumbuhan tanaman tebu.

Perlakuan kombinasi menggunakan ekstrak bawang merah dan letak mata

tunas pada bagian batang tebu yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
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nyata terhadap parameter panjang akar, dengan konsentrasi ekstrak bawang merah
sebanyak 75%. Perlakuan menggunakan ekstrak bawang merah berpengaruh
sangat nyata terhadap parameter jumlah akar, dengan perlakuan terbaik yaitu pada
konsentrasi ekstrak bawang merah sebanyak 50%. Selain itu, perlakuan ekstrak
bawang merah berpengaruh nyata terhadap parameter daya perkecambahan,
dimana pemberian ekstrak bawang merah lebih dari 50% dapat menurunkan daya
perkecambahan. Letak mata tunas pada bagian batang tebu berpengaruh nyata
terhadap parameter berat basah, dengan perlakuan letak mata tunas pada bagian

batang bawah sebagai perlakuan terbaik.
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SUMMARY

Effects of Onion Extract on The Growth of Single Bud Planting From Three
Part Trunks of Sugarcane ; Anggita Permata, 111510501030; 2016; pages;
Agrotechnology Department, Agriculture Faculty, University of Jember.

One of effort to increase sugar production is supply the seeds qualified.
The seeds qualified can growths well in the field after transplanting. One of effort
to supply the seeds qualified is Single Bud Planting (SBP). The materials planting
used in the nursery should be superior materials planting of sugarcane varieties,
one of them is Bululawang variety. But these varieties is difficult to germinate.

Acceleration of germination on Bululawang varieties can use a growth
regulator (PGR) of natural extracts of onion. To know an effect of natural plant
growth regulator on the cane, then conducted the experiment. The natural PGR
onion applied to several stems of sugarcane, namely is the upper, middle and
lower.

The experiment aims to evaluate the response of single seedling growth
bud cane to extract the onion and some layout buds planting sugarcane on
sugarcane with Single Bud Planting (SBP) methods. The parameters observed rate
of growth, robustness seed, root shoot ratio, an index of the quality of seeds,
number of leaves, seedling height, diameter of the seed, root length, number of
roots, fresh weight and the power of germination. The experiment was conducted
in the greenhouse of the Faculty of Agriculture, University of Jember from May
until August 2015. The experimental of factorial is to use Design of Complete
Random (RAL) and if there is a significantly different results, then it will be
tested further by using Duncan test Multiple Range Test (DMRT) with a level of
5%. The results showed that treatment of onion extract and layout buds cane
hamper the growth of sugar cane.

The combination treatment using extracts of onion and location of the
buds on the stems of sugarcane different show significantly different results
against root length parameter, with the concentration of red onion extract as much
as 75%. The treatments using extracts of onion very significant effect on the

parameters number of roots, the best treatment is at a concentration of onion
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extract as much as 50% . The position of buds on the stems of sugarcane effect on
wet weight parameters, with a treatment location of the buds on the rootstock as

treatment is the best.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya peningkatan produksi gula salah satunya adalah melalui penyediaan
bibit unggul dan bermutu. Pemenuhan bibit ini diharapkan akan meningkatkan
produktivitas dan kualitas tebu sehingga pada akhirnya mampu mendukung
upaya swasembada gula nasional (Mulyono, 2011). Pada penanaman tebu,
kebanyakan masih menggunakan metode konvensional, yaitu tanam bagal.Namun
demikian, penyediaan bibit bagal sering kurang memenuhi target dan mutu bibit
relatif rendah. Kendala ini perlu solusi, yaitu dengan cara penanaman single bud
planting (SBP).

Sistem pembibitan SBP merupakan suatu sistem pembibitan yang
menggunakan satu mata tunas. Sistem pembibitan ini mempunyai bebrapa
keuntungan, yaitu seleksi bibit semakin baik, proses pembibitan lebih singkat
yaitu 2-2,5 bulan, menghemat tempat karena lahan pembibitan dikurangi serta
pertumbuhan anakan serempak (Basuki, 2013). Selain itu, pembibitan SBP tidak
mengenal adanya kebun bibit induk (KBI) dan kebun bibit datar (KBD), umur dan
ukuran bibit yang akan ditanam seragam sehingga dapat ditanam serempak serta
taksasi produksi semakin nyata karena mutu bibit yang terjamin (Wicaksono,
2012; Rini, 2012 dalam Basuki, 2013).

Sistem pembibitan SBP ini mempunyai syarat, salah satunya berkaitan
dengan bahan tanam. Bahan tanam yang digunakan dalam pembibitan harus
merupakan bahan tanam varietas tebu unggul, seperti mempunyai produksi
maupun rendemen yang tinggi. Selain itu, Litbang Induk PTPN XI (2011)
menyebutkan bahwa bahan tanam yang digunakan harus mempunyai tingkat
perkecambahan tinggi, yaitu lebih dari 95%. Pada kenyataannya masih terdapat
varietas Bululawang yang sulit untuk berkecambah. Namun Varietas ini
berpotensi menghasilkan bobot tebu 94,3 ton/Ha; rendemen 7,51% dan hablur
gula 6,90 ton/Ha (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, 2004). Adanya
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan upaya dalam mempercepat

perkecambahan pada tebu, terutama di pembibitan SBP.
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Salah satu upaya mempercepat pertunasan pada tebu ini adalah dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami. ZPT alami ini digunakan karena
dapat dibuat sendiri, sehingga hal ini dapat lebih efisien biaya dibandingkan
dengan penggunaan ZPT sintetik. Adapun pembuatan ZPT alami ini dapat
menggunakan salah satu bahan yang berasal dari tanaman yaitu bawang merah.
Bawang merah ini mengandung zat yang dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, salah satunya yaitu Tiamin atau vitamin B1 sebanyak 30
mg di dalam 100 g bawang merah (Singgih, 1994). Vitamin B1 dalam umbi
bawang merah. memiliki efek pada pertumbuhan akar dan perkembangan
tanaman. Dalam kultur jaringan dan persiapan perakaran, vitamin B1 membantu
untuk merangsang pertumbuhan akar pada tanaman baru (Quick Grow Indoor
Garden Centre, 2014).

Selain itu, bawang merah juga mengandung auksin endogen yang dapat
membantu pembelahan sel di jaringan meristem pada tanaman (Nofrizal, 2007).
Bawang merah yang merupakan kumpulan helaian daun muda dan di dalamnya
terdapat tunas-tunas muda ini juga menghasilkan auksin alami yaitu IAA (Indole
Acetic Acid) (Siswanto, et al., 2008). Pada penelitian Siskawati et al. (2013),
pemberian ekstrak bawang merah sebanyak 100% menunjukkan jumlah daun
terbanyak serta berat kering maupun basah tertinggi. Pemberian ekrtrak bawang
merah juga menghasilkan pertumbuhan akar stek pucuk jati lebih baik daripada
pemberian Rooton-F (Halim, et al.,, 2013). Hal ini yang menjadi dasar
penggunakan bawang merah sebagai sumber ZPT alami pada pembibitan SBP.

Penggunaan bawang merah sebagai sumber ZPT alami ini dilakukan pada
beberapa bagian batang tebu, seperti bagian pucuk, tengah dan bawah dengan
menggunakan konsentrasi sumber ZPT alami yang berbeda. Hal ini karena
kandungan zat yang terdapat pada masing-masing bagian batang tebu tersebut
berbeda. Bagian batang tebu yang lebih tua mengakumulasi sukrosa lebih banyak
dibandingkan dengan bagian batang yang lebih muda (Miswar, 2007). Menurut
Castleden et al. dalam Miswar (2007), sukrosa berperan dalam metabolisme
tanaman seperti proses fotosintesis (Jang and Sheen, 1994; Rolland et al.,2000

dalam Miswar, 2007). Adapun konsentrasi gula yang rendah pada tanaman akan
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meningkatkan proses fotosintesis, sebaliknya apabila konsentrasi gula meningkat
maka proses fotosintesis akan menurun (Pego et al. dalam Miswar, 2007). Dengan
demikian, terdapat kemungkinan bahwa pertumbuhan pada masing-masing bagian
batang tebu akan berbeda.

Berdasarkan hal tersebut, kecepatan perkecambahan pada bagian mata
tunas tebu perlu dilakukan melalui percobaan. Percobaan ini dilakukan melalui
metode single bud planting dengan menggunakan tiga bagian batang tebu, yaitu
pucuk, tengah dan batang bawah tebu. Adapun konsentrasi sumber ZPT alami
yang diperlakukan pada ketiga bagian tebu tersebut berbeda-beda untuk

mengetahui perbedaan kecepatan perkecambahannya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kombinasi perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah dan
letak mata tunas pada bagian batang tebu yang berbeda terhadap pertumbuhan
bibit “Single Bud” tebu?

2. Bagaimanakah konsentrasi ekstrak bawang merah sebagai sumber ZPT alami
pada pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu?

3. Bagaimanakah letak mata tunas pada bagian batang tebu yang berbeda

terhadap pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kombinasi perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah dan letak
mata tunas pada bagian batang tebu yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit
“Single Bud” tebu.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak bawang merah sebagai sumber ZPT alami pada
pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu.

3. Mengetahui letak mata tunas pada bagian batang tebu yang berbeda terhadap

pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu.
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1.3.2 Manfaat

1.

Hasil percobaan diharapkan mampu memperbaiki kualitas bibit tebu pada
pembibitan SBP.

. Hasil percobaan diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat

tentang penggunaan ekstrak bawang merah sebagai sumber ZPT alami dan
pemanfaatan beberapa bagian batang tebu sebagai bahan tanam pada
pembibitan SBP.

. Hasil percobaan diharapkan mampu memberikan sikap ilmiah kepada peneliti

dalam menyelesaikan permasalahan penyediaan bibit tebu.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.)

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan dasar
pembuatan gula yang menjadi salah satu sumber karbohidrat (Putri et al., 2013).
Sebagai sumber karbohidrat, tentu gula menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi
tubuh sehingga kebutuhan tanaman tebu terus meningkat guna memenuhi
produksi gula seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Adapun tanaman ini
hanya dapat ditanami di daerah yang memiliki iklim tropis, salah satunya di
Indonesia, dimana perkebunan tebu menempati luas lahan + 321 ribu hektar yang
64,74% diantaranya terdapat di Pulau Jawa (Misran, 2005).

Tanaman tebu berasal dari tempat yang belum diketahui pasti, namun
kebanyakan ahli berpendapat bahwa tanaman tebu berasal dari Irian, yang
selanjutnya menyebar ke kepulauan Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand,
Burma dan India. Setelah menyebar di India, kemudian dibawa ke Iran sekitar
tahun 600 M, dan selanjutnya oleh orang-orang Arab dibawa ke Mesir, Maroko,
Spanyol, dan Zanzibar. Beberapa pendapat dari peneliti lain menyimpulkan bahwa
tanaman ini berasal dari India berdasarkan catatan-catatan kuno dari negeri
tersebut. Bala tentara Alexander the Great mencatat adanya tanaman di negeri itu
ketika mencapai India pada tahun 325 SM (Tjokroadikoesoemo dan Baktir, 2005).

Tanaman tebu ini termasuk ke dalam keluarga rumput-rumputan
(graminae). Tanaman keluarga rumput-rumputan beragam, sehingga memerlukan
pembeda, salah satu caranya dengan menggunakan Kklasifikasi ilmiah. Adapun
klasifikasi ilmiah dari tanaman tebu menurut Tarigan dan Sinulingga (2006)

adalah sebagai berikut.

Kingdome  :Plantae

Divisio . Spermathophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Class : Monocotyledone
Ordo : Glumiflorae
Famili : Graminae
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Genus : Saccharum

Spesies : Saccharum officinarum L.

Selain itu, tanaman tebu dapat dibedakan juga melalui morfologi atau
kenampakan dari tanaman tersebut. Morfologi tanaman tebu dapat dilihat
berdasarkan batang, akar, daun, bunga dan buah. Adapun morfologi tanaman tebu
menurut Indrawanto et al. (2010) adalah sebagai berikut.

1. Batang tebu berdiri lurus dan beruas-ruas yang dibatasi dengan buku-buku
dimana setiap buku terdapat mata tunas. Diameter batang tebu ini antara 3-5
cm dengan tinggi batang antara 2-5 meter dan tidak bercabang.

2. Akar tanaman tebu merupakan akar serabut yang panjang dan tumbuh dari
cincin tunas anakan.

3. Daun tebu berbentuk seperti busur panah seperti pita, berseling kanan dan Kiri,
berpelepah seperti daun jagung dan tidak bertangkai. Tulang daun tebu sejajar,
di tengah dan berlekuk. Pada tepi daun tepu kadang-kadang bergelombang dan
berbulu keras.

4. Bunga tebu berupa malai dengan panjang antara 50-80cm. Cabang bunga pada
tahap pertama berupa karangan bunga dan pada tahap selanjutnya berupa
tandan dengan dua bulir yang panjangnya 3-4mm. Pada bunga tebu juga
terdapat benang sari, putik dengan dua kepala putik dan bakal biji.

5. Buah tebu seperti padi yang memilki satu biji dengan besar lembaga 1/3
panjang biji.

Tanaman tebu umumnya tumbuh selama 12 bulan, dimana selama masa
pertumbuhan tersebu tanaman ini mempunyai daur hidup atau fase pertumbuhan.
Secara umum, tanaman tebu memiliki empat fase pertumbuhan, yaitu fase
perkecambahan, pertunasan, pemanjangan batang, dan pematangan. Adapun fase-
fase pertumbuhan tebu sebelum menghasilkan gula menurut Satuan Kerja
Pengembangan Tebu Jatim (2005) adalah sebagai berikut.

1. Fase Perkecambahan
Fase perkecambahan dimulai ketika terjadi perubahan mata tunas tebu yang
dorman, menjadi tunas muda lengkap dengan daun, batang dan akar. Fase ini

sangat ditentukan oleh faktor inheren yang mencakup varietas, umur bibit,
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panjang stek, jumlah mata, cara meletakkan bibit, hama penyakit pada bibit dan
status hara bibit.

2. Fase Pertunasan atau Fase Pertumbuhan (1-3 bulan)
Fase pertumbuhan ini ditandai dengan pertumbuhan anakan, dimana
tumbuhnya mata-mata pada batang tebu di bawah tanah menjadi tanaman baru.
Pertunasan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tebu, karena dapat
merefleksikan perolehan bobot tebu. Fase ini membutuhkan air, oksigen dan
hara makanan khususnya N, P dan K serta penyinaran matahari yang cukup.

3. Fase Pemanjangan Batang (3-9 bulan)
Fase ini merupakan fase paling dominan dari keseluruhan fase pertumbuhan
tebu. Proses pemanjangan batang merupakan pertumbuhan yang didukung
dengan perkembangan beberapa bagian tanaman yaitu perkembangan tajuk
daun, akar dan pemanjangan batang. Fase ini terjadi saat fase pertumbuhan
tunas mulai melambat dan terhenti. Terdapat dua unsur dalam pemanjangan
batang yaitu diferensiasi ruas dan perpanjangan ruas-ruas tebu. Fase ini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan terutama sinar matahari, kelembaban tanah,
aerasi, ketersediaan hara nitrogen dalam tanah dan faktor inheren tebu.

4. Fase Kemasakan atau Fase Generatif Maksimal (10-12 bulan)
Fase ini diawali dengan semakin melambat dan terhentinya fase pertumbuhan
vegetatif. Tebu yang memasuki fase kemasakan, secara visual ditandai dengan
pertumbuhan tajuk daun berwarna hijau kekuningan, pada helaian daun sering
dijumpai bercak berwarna cokelat. Pada kondisi tebu tertentu kadang ditandai
dengan keluarnya bunga. Selain sifat inheren tebu, faktor lingkungan yang
berpengaruh cukup dominan untuk memacu kemasakan tebu antara lain
kelembaban tanah, panjang hari dan status hara tertentu seperti nitrogen.

Pengenalan tebu dari berbagai aspek seperti klasifikasi dan ciri morfologi

memang perlu diketahui. Hal ini karena pengenalan terhadap tanaman tebu dapat

mengacu pada ciri masing-masing varietas tebu. Tebu ini terdapat bermacam-

macam varietas yang mempunyai ciri-ciri berbeda, sehingga dengan adanya

pengenalan tebu terutama ciri morfologinya, maka dapat dikenali ciri masing-

masing varietas.
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2.2 Varietas Tanaman Tebu

Varietas tebu merupakan salah satu aspek penting dalam budidaya tebu.
Menurut Asharo et al. (2013), untuk membantu dalam peningkatan produksi gula
nasional pada tahun 2014, salah satu upaya yang harus dilakukan adalah
rehabilitas tanaman tebu dan penataan varietas. Pengoptimalan produktivitas
tanaman tebu dan produksi gula supaya dapat dioptimalkan, maka varietas tebu
unggul juga selalu diganti secara periodik dengan varietas yang baru (Asharo et
al. 2013).

Sifat-sifat pada varietas unggul tebu harus diperhatikan seperti potensi
gula tinggi melalui bobot tebu dan rendemen yang tinggi; produktivitas yang
stabil dan mantab; ketahanan terhadap keprasan dan kekeringan yang tinggi serta
tahan terhadap kekeringan. Adapun varietas tebu berdasarkan masa kemasakannya
dibedakan menjadi tiga, yaitu varietas genjah (masak awal) yang masak
optimalnya £8-10 bulan, varietas sedang (masak tengahan) yang masak
optimalnya pada umur +10-12 bulan serta varietas dalam (masak lambat) yang
masak optimalnya pada umur lebih dari 12 bulan (Indrawanto et al., 2010).

Salah satu varietas unggul yang sering digunakan dalam pertanaman tebu
adalah Varietas Bululawang. Varietas Bululawang ini mempunyai ciri morfologi
yang terdiri dari ciri batang, daun dan mata. Menurut Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 322/Kpts/SR.120/5/2004 dalam Pusat Penelitian Perkebunan
Gula Indonesia (2004), ciri morfologi dari varietas ini adalah sebagai berikut.

1. Batang. Batang tebu Varietas Bululawang mempunyai bentuk silindris dengan
penampang bulat; mempunyai warna coklat kemerahan; mempunyai lapisan
lilin yang sedang sampai dengan kuat; mempunyai cincin tumbuh yang
melingkar datar di atas pucuk mata.

2. Daun. Ciri morfologi daun adalah berwarna hijau kekuninganberukuran
panjang melebar, daun melengkung kurang dari setengah cenderung tegak,
telinga daun tumbuh lemah sampai dengan sedang dan berukuran serong,
terdapat bulu punggung daun yang lebat dan cenderung membentuk jalur lebar.
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3. Mata. Cirinya adalah mata tunas terletak pada bekas pangkal pelepah daun,
berbentuk segitiga dengan bagian terlebar di bagian bawah tengah-tengah mata,
mempunyai tepi sayap yang rata serta terdapat rambut basal dan rambut
jambul.

Varietas Bululawang merupakan varietas yang ditemukan pertama kali di
wilayah Kecamatan Bululawang, Malang. Varietas ini cocok ditanam pada lahan-
lahan ringan (geluhan atau liat berpasir) dengan sistem drainase yang baik dan
pemupukan N yang cukup. Varietas ini merupakan tebu masak tengah-lambat,

yaitu tebu yang baru masak setelah memasuki akhir bulan Juli (Anonim,2004).

2.3 Pembibitan Single Bud Planting

Sistem pembibitan Single Bud Planting (SBP) merupakan suatu sistem
pembibitan yang menggunakan satu mata tunas. Sistem pembibitan ini
mempunyai beberapa keuntungan, yaitu seleksi bibit semakin baik, proses
pembibitan lebih singkat yaitu 2-2,5 bulan, menghemat tempat karena lahan
pembibitan dikurangi serta pertumbuhan anakan serempak (Basuki, 2013). Selain
itu, pembibitan SBP tidak mengenal adanya kebun bibit induk (KBI) dan kebun
bibit datar (KBD), umur dan ukuran bibit yang akan ditanam seragam sehingga
dapat ditanam serempak serta taksasi produksi semakin nyata karena mutu bibit
yang terjamin (Wicaksono, 2012; Rini, 2012 dalam Basuki, 2013).

Pembibitan akan menghasilkan hasil optimal apabila memperhatikan
persyaratan yang dapat membantu mengoptimalkan hasil pembibitan, terutama
pada pembibitan SBP. Pembibitan SBP memiliki syarat yang harus dipenuhi
untuk mencapai hasil bibit yang optimal sehingga mampu memenuhi kebutuhan
bibit tebu. Hasil penelitian Anonim (2011) melaporkan bahwa syarat pembibitan
tebu secara SBP yaitu bibit berasal dari kebun sehat, daya perkecambahan >95%,
kemurnian bibit >95%, umur bibit 6-7 bulan, bebas hama dan penyakit, habitus
batang sesuai varietasnya dan merupakan varietas unggul. Selain syarat, single
bud planting memliki prinsip, yaitu pengembangan bibit menggunakan pot tray
dengan satu mata tunas, transplanting lebih cepat, menerapkan jarak tanam lebar
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di lapang serta menyediakan kelembaban optimal namun tidak tergenang air
(Anonim, 2011).

2.4 Ekstrak Bawang Merah Sebagai Sumber Zat Pengatur Tumbuh Alami
Bawang merah dapat digunakan untuk menjadi zat pengatur tumbuh (ZPT)
alami. Adapun di dalam umbi bawang mengandung senyawa penting. Menurut

Singgih (1994), kandungan senyawa penting tersebut di dalam 100 g umbi
bawang merah diantaranya adalah protein (1,5%), karbohidrat (9,2%), g-karoten

(50,00 IU), Tiamin atau vitamin B1 (30,00 mg), Riboflafin atau vitamin B2 (0,04
mg), Niasin (20 mg), Kalium (334,00 mg) dan fosfor (40,00 mg). Kandungan
Tiamin atau Vitamin B1 dalam umbi bawang merah tersebut diproduksi di
dedaunan tanaman dan diangkut ke sistem akar, dimana vitamin B1 ini memiliki
efek pada pertumbuhan akar dan perkembangan tanaman. Dalam kultur jaringan
dan persiapan perakaran, vitamin B1 membantu untuk merangsang pertumbuhan
akar pada tanaman baru, tetapi hal ini paling baik digunakan apabila
dikombinasikan dengan hormon perakaran lain (Anonim, 2014).

Menurut Massa (1983) dalam Nofrizal (2007), umbi bawang merah
mengandung auksin endogen yang dapat digunakan untuk merangsang
pembelahan sel di jaringan meristem tanaman. Nofrizal (2007) juga menyatakan
bahwa ekstrak bawang merah ini mengandung auksin endogen yang dihasilkan
dari umbi lapis. Umbi lapis ini di dalamnya terdapat calon tunas sedangkan pada
sisi luarnya terdapat tunas lateral. Bawang merah juga mengandung senyawa allin
yang berubah menjadi senyawa allicin (Susanti, 2011). Senyawa allicin yang
ditambahkan pada tanaman akan memperlancar metabolisme jaringan tanaman
dan dapan memobilisasi bahan makanan yang ada pada tubuh tanaman (Susanti,
2011).

Menurut Siswanto et al.(2008), tunas-tunas muda pada bawang merah
menghasilkan auksin alami berupa IAA (Indole Acetic Acid). Auksin ini berperan
penting dalam pertumbuhan tanaman, dimana perannya seperti pembesaran,
pemanjangan dan pembelahan sel serta mempengaruhi metabolisme asam nukleat

dan metabolism tanaman (Lawalata, 2011). Pada penelitian Purwitasari (2004),

10
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perasan bawang merah dengan konsentrasi 80% menunjukkan rata-rata panjang
akar krisan lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi lain karena mengandung
auksin kadar optimum sehingga pemanjangan dan pengembangan sel sel akar
dapat terpacu. Menurut Nofrizal (2007), perlakuan pemberian ekstrak bawang

merah pada pertambahan tinggi batang stek mini pule pandak.

2.5 Batang Tebu

Salah satu fase pertumbuhan awal tanaman tebu yang penting diperhatikan
adalah fase perkecambahan. Perkecambahan pada tebu ini dapat dipengaruhi
beberapa faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal. Perkecambahan
terebut akan tumbuh baik dan optimal apabila faktor-faktor yang mempengaruhi
tidak sampai menghambat.

Letak ruas batang tebu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perkecambahan pada tanaman tebu. Menurut Purnomo (2011), perkecambahan
yang paling baik ditemukan pada bagian tiga ruas dari pucuk, dimana mata tunas
terletak pada ruas bagian pucuk (lebih kurang 3 ruas dari pucuk) berkecambah
lebih cepat dan lebih baik. Semakin ke atas atau semakin ke bawah maka akan
semakin lama perkecambahannya. Hal ini karena semakin ke bagian atas, tebu
terlalu muda. Sebaliknya, semakin ke bawah, tebu semakin tua da nada
kemungkinan mata tunas rusak. Bagian batang tebu yang lebih tua
mengakumulasi sukrosa lebih banyak dibandingkan dengan bagian batang yang
lebih muda (Miswar, 2007). Menurut Castleden et al. dalam Miswar (2007),
sukrosa berperan dalam metabolisme tanaman seperti proses fotosintesis (Jang
and Sheen, 1994; Rolland et al.,2000 dalam Miswar, 2007). Adapun konsentrasi
gula yang rendah pada tanaman akan meningkatkan proses fotosintesis,
sebaliknya apabila konsentrasi gula meningkat maka proses fotosintesis akan

menurun (Pego et al. dalam Miswar, 2007).
2.6 Hipotesis Percobaan

1. Ekstrak bawang merah sebagai sumber ZPT alami berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu.

11
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2. Letak mata tunas pada bagian batang tebu yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu.

3. Kombinasi perlakuan antara konsentrasi ekstrak bawang merah dan letak mata
tunas pada bagian batang tebu yang berbeda berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit “Single Bud” tebu.

12
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BAB 3. METODE PERCOBAAN

3.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan “Respon Pemberian ZPT Alami Dari Ekstrak Bawang Merah
Terhadap Pertumbuhan Bibit Single Bud Asal Beberapa Bagian Batang Tebu”
akan dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian, Universitas Jember mulai
bulan Mei-Agustus 2015.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan antara lain bagian batang
tebu pucuk, tengah dan bawah dari varietas Bululawang, tanah, pasir, kertas label,

air, ekstrak bawang merah.

3.2.2 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan antara lain blender, kain
saring, gelas takar 1 L, cangkul, gergaji, sprayer, timbangan, pottray, penggaris,
kamera, alat tulis dan alat lainnya.

3.3 Rancangan Percobaan
Percobaan faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan dari percobaan ini terdapat dua faktor, yaitu bagian batang tebu dan
konsentrasi ekstrak bawang merah. Adapun pada masing-masing perlakuan
terdapat 3 kali ulangan.
1. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak bawang merah yang meliputi
beberapa perlakuan sebagai berikut.

A0 = 0%
Al =25%
A2 =50%
A3 =75%
A4 =100%

13
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2. Faktor kedua yaitu beberapa bagian batang tebu (pucuk, tengah dan bawah),

yaitu sebagai berikut.

B1 = pucuk

B2 =tengah

B3 = bawah

Adapun model matematik percobaan RAL menurut Yusnandar (2002)

dinyatakan dalam persamaan berikut.
Yie = u+ a; +B; + (af);; + 5

Keterangan:

Yi = pengamatan pada satuan percobaan pada blok ke-k yang mendapat faktor
A Kke-i dan faktor B ke-j.

u = nilai rata-rata pengamatan pada populasi

a; = pengaruh faktor A pada level ke-i

B; = pengaruh faktor B pada level ke-j

(@f);;= pengaruh interaksi antara faktor A level ke-1 dengan faktor B level ke-j.

g;; = pengaruh eror yang bekerja pada satuan percobaan yang mendapat

perlakuan faktor A ke-I dan faktor B ke-j.

Penyajian nilai F-hitung didasarkan pada tabel Anova adalah sebagai berikut.

14
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Tabel 3.1 Penyajian nilai F-hitung didasarkan pada Tabel Anova

Sumber dB JK E(KT) F-Hitung
Keragaman
(SK)

Perlakuan |14 | JKP | 52 , rETEz’H g% +r 271

gt

Konsentrasi | 4 KK | 52 4 Brxa’/, |0? + Br E“:zﬁ}
4
(K)

gt

Batang Tebu [ 2 [JKB | 52, Krzﬁfxz 2 4 ke 2'82;’2
(B)

gl

(OX® 8 [KKB |52 3 @B |52 4, @)

g2

Galat 28 |IKG | g2

Total JKT

3.4 Pelaksanaan Percobaan

Pelaksanaan percobaan dibagi dalam dua tahap, yaitu persemaian tahap I,
persemaian tahap Il. Persemaian tahap | dilakukan di bedengan, persemaian tahap
Il dilakukan di pottray, selanjutnya dilakukan pemeliharaan di pottray. Adapun
penjelasan dari tahap penanaman bibit single bud adalah sebagai berikut.
3.4.1 Persemaian Tahap |

Persemaian tahap | dilakukan dengan tahapan seperti persiapan media
tanam, persiapan ZPT alami bawang merah, pembuatan bedengan, pengambilan
bahan tanam, perlakuan bibit tebu menggunakan ZPT alami bawang merah, dan
penyemaian bahan tanam di bedengan. Adapun penjelasan dari masing-masing

tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut.

15
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1. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam merupakan hal pertama yang dilakukan untuk
menanam mata tunas tebu. Adapun media yang digunakan adalah tanah dan pasir
dengan perbandingan 1 : 1. Media tanam tersebut kemudian dicampur secara

merata dan dimasukkan ke dalam bak pengecambah.

2. Pengambilan Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan ialah berupa batang tebu bagian pucuk,
tengah dan bawah. Batang tebu selanjutnya dipotong menjadi tiga bagian dan
dikumpulkan berdasarkan bagian batang yang sama. Kemudian batang tebu
dipotong menggunakan gergaji dengan panjang potongan + 2,5 cm. Batang tebu
yang dipotong tersebut dipisahkan berdasarkan bagian batang tebu. Bahan tanam

diambil dari kebun bibit, tebu yang diambil berumur + 6 bulan.

3. Persiapan Zat Pengatur Tumbuh Alami Bawang Merah

Bawang merah yang disiapkan lebih kurang sebanyak 3 kg. Selanjutnya
bawang merah tersebut diblender dan disaring ke dalam wadah. Kemudian hasil
saringan tersebut ditambah air sehingga mencapai volume 3 liter (sebagai stok).
Adapun langkah selanjutnya adalah pembuatan konsentrasi bawang merah sesuai
perlakuan, yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%.

4. Perlakuan Bibit Tebu Menggunakan ZPT Alami Bawang Merah

Mata tunas tebu sebelum dikecambahkan di bedengan, mata tunas tersebut
diperlakukan dengan merendam mata tunas tebu yang dipotong ke ZPT alami
bawang merah sesuai perlakuan. Adapun perlakuan tersebut meliputi 0%, 25%,
50%, 75% dan 100% ekatrak bawang merah. Perendaman mata tunas ke ZPT

alami bawang merah dilakukan selama 15 menit.
5. Penyemaian Bahan Tanam di Bak Pengecambah
Mata tunas yang sudah direndam ZPT alami disemaikan pada bak

pengecambah. Mata tunas disemaikan secara berhimpitan dan lurus pada
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permukaan bak pengecambah dengan kedalaman *2 cm. Posisi mata tunas
menghadap ke atas dan tidak boleh tertimbun oleh tanah, lama pendederan bahan
tanam ialah selama 14 hari (siap dipindahkan ke pot tray).
3.4.2 Persemaian Tahap Il

Persemaian tahap Il dilakukan dengan tahap persiapan media tanam dan
penanaman bibit ke dalam pot tray. Adapun penjelasan dari masing-masing

tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Persiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan adalah tanah dan kompos dengan
perbandingan 1:1. Media tersebut dicampur merata. Adapun media tanam yang

telah dicampurkan tersebut diisikan ke dalam pot tray sebanyak %2 bagian.

2. Penanaman

Hasil dari persemaian tahap I, kemudian ditanam pada pot tray. Bibit dari
persemaian diambil secara hati-hati, kemudian ditanam di pot tray dan ditutup
kembali menggunakan media tanam. Adapun waktu pembesaran bibit tebu di pot
tray selama 2,5 bulan.

Total tanaman diperoleh dari perkalian antar perlakuan dan ulangan (5x3)
x 3 ulangan = 45 satuan percobaan. Untuk mengetahui pengaruh dari setiap
perlakuan yang dicobakan, data hasil perlu dianalisis dengan menggunakan
ANOVA. Selanjutnya, untuk mengukur perlakuan maupun kombinasi perlakuan
terbaik dilakukan melalui uji jarak berganda Duncan dengan taraf 5 persen.

Berdasarkan faktor-faktor yang diolah, tersusun atas 15 kombinasi
perlakuan. Setiap kombinasi diulang 3 kali. Percobaan disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap sehingga petak percobaan seperti ditampilkan pada
Gambar 3.1.
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A1B3 (2) A3B2 (3) AOB2 (3) A4BL (2) AOB3 (2)
A4B1 (1) A4B3 (2) AOB3 (3) A1B1 (1) A4B2 (3)
A4B3 (1) A4B2 (2) A4B2 (1) A3B2 (1) A1B2 (2)
A4B3 (3) A3BL1 (3) A1BL (3) AOBL (1) AOB2 (1)
A1B1 (2) AOB3 (1) A1B3 (3) A1B2 (3) AOB1 (2)
A3B3 (3) A2B1 (2) AOB2 (2) A3B3 (2) A2B1 (1)
A3BL1 (2) A2B3 (3) A2B2 (1) A2B2 (3) A2B3 (2)
A4B1 (3) A3B2 (2) A1B2 (1) A1B3 (1) A3B3 (1)
AOB1 (3) A3B1 (1) A2B1 (3) A2B2 (2) A2B3 (1)

Gambar 3.1 Layout Percobaan

3.4.3 Pemeliharaan

Setelah bibit tebu dipindahkan ke dalam pot tray, selanjutnya dilakukan
pemeliharaan. Tahap dalam pemeliharaan ini terdiri dari penyiraman, pemupukan
dan pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Adapun penjelasan
dari masing-masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Penyiraman

Tahap pelaksanaan penelitian selanjutnya adalah penyiraman. Penyiraman
dilakukan dengan menambahkan sejumlah air sampai kapasitas lapang.

Penyiraman bibit dilakukan sehari dua kali yaitu pada pagi dan sore hari.

2. Pemupukan

Pemupukan merupakan bagian pemeliharaan pada bibit tebu setelah
dipindah ke pot tray. Pemupukan ini dilakukan 5 hari setelah di pindah di pot tray
dan 30 hari setelah pemupukan awal. Pupuk yang digunakan ialah pupuk NPK.
Adapun pemupukan dilakukan dengan melarutkan pupuk dalam air sebanyak 10
liter air dengan dosis 25 gram/m?.
3. Pengendalian organisme penggangu tumbuhan (OPT)

Hal penting yang juga dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

pemeliharaan, salah satunya dalam mengendalikan organisme pengganggu
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tanaman (OPT). Kegiatan pengendalian ini dilakukan dengan monitoring secara
berkala pada media dan tanaman. Pengendalian OPT dilakukan utamanya dalam

pencegahan, yaitu dengan mencabut gulma dan bibit yang terserang OPT.

3.5 Variabel Pengamatan

Parameter pengamatan dilakukan dalam percobaan ini sebagai tanda
bahwa adanya pengaruh atau tidak terdapat pengaruh perlakuan dalam percobaan
tersebut. Parameter pengamatan ini terdiri dari laju pertumbuhan, awal munculnya
tunas, daya berkecambah, laju perkecambahan, kekokohan semai, tinggi batang,
diameter batang, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, bobot basah tanaman
dan bobot kering tanaman. Adapun penjelasan dari masing-masing parameter
pengamatan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Laju pertumbuhan

Laju pertumbuhan (g/hari) diukur dengan menentukan berat kering awal
(W3) dan berat kering akhir (W,) dibagi dengan waktu penimbangan awal (T;)
dikurangi waktu penimbangan akhir (T) (Sitompul dan Guritno, 1995). Adapun
rumus yang digunakan menurut Sitompul dan Guritno (1995) adalah sebagai

berikut.
(Wo—Wa)

Laju Pertumbuhan = =

Keterangan:

W, = Berat kering awal, dimana data diambil pada 40 HST

W?2= Berat kering akhir, dimana data diambil pada 75 HST

T1 = Umur tanam 40 hari

T, =Umur tanam 75 hari
2. Daya Berkecambah

Daya berkecambah merupakan rasio antara jumlah bibit yang

berkecambah secara normal dan jumlah total bibit yang diuji dikalikan 100%.
Daya kecambah dihitung saat di bedengan dari masing-masing perlakuan, yaitu
saat umur 10 hari. Adapun menurut Sutopo (2010), rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.
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DB — Jumlah benih vang berkecambah normal

» 10079
Jumlah total benih yang diuji %

3. Kekokohan bibit

Kekokohan bibit ini merupakan rasio antara tinggi bibit dan diameter bibit.
Pengukuran kekokohan ini dilakukan pada saat 60 HST dari pot tray. Menurut
Adman (2011), nilai kekokohan bibit yang baik adalah antara 6,3-10,8. Adapun

menurut Jayusman (2011), rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

kS = Tinggi bibit (cm)
" Diameter bibit (cm)

4. Nisbah Pucuk Akar

Nisbah pucuk akar merupakan perbandingan antara nilai berat kering
pucuk dengan berat kering akar. Pengukuran nisbah pucuk akar dalam percobaan
ini dilakukan pada akhir pengamatan. Adapun nilai nisbah pucuk akar yang baik
berkisar antara 2-3 (Adman, 2011).

Berat Kering Pucuk

NPA = -
Berat Kering Akar

5. Indeks Mutu Bibit

Indeks mutu bibit merupakan perbandingan antara berat kering total
dengan jumlah kekokohan bibit dan ratio pucuk akar. Pengukuran indeks mutu
bibit pada percobaan ini dilakukan pada akhir pengamatan. Adapun bibit yang
nilai indeks mutu bibitnya lebih besar dari 0,09, bibit tersebut layak untuk
ditanam (Komala, et.al., 2008).

Berat Kering Total

IMB = —~ -
Tinggi Berat Kering Pucuk

—_— +
Diameter Berat Kering Akar

6. Tinggi Tanaman

Tinggi batang tebu merupakan nilai rata-rata tinggi pada setiap batang.
Cara mengukur tinggi batang ini dilakukan dari permukaan tanah sampai dengan
cincin teratas atau batang teratas tebu (Purwanti, 2008). Tinggi batang ini diukur

setiap satu minggu sekali.
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7. Bobot Basah Tanaman (g)

Penghitungan bobot basah dilakukan dengan memotong tanaman untuk
memisahkan bagian akar dan pucuk. Kemudian dilakukan penimbangan tajuk dan
akar tanaman yang telah dicuci dan dikering anginkan. Setelah penimbangan
menggunakan timbangan analitik selesai dilakukan, kemudian bobot basah pucuk
dan akar dijumlahkan. Penimbangan ini dilakukan di akhir pengamatan
percobaan.

8. Diameter Bibit

Diameter batang merupakan nilai rata-rata diameter batang dengan
ketinggian batang 1 cm dari pangkal batang. Diameter batang dihitung setiap satu
minggu sekali.

9. Jumlah Daun

Jumlah daun pada tanaman tebu ini dihitung satu minggu sekali dengan
cara menghitung daun pada setiap perlakuan tanaman tebu dan ulangannya.
Setelah itu, jumlah daun tersebut dirata-rata untuk setiap perlakuan.

10. Panjang Akar

Pengukuran panjang akar pada tanaman tebu ini dilakukan di akhir
pengamatan. Adapun pengukurannya dilakukan dengan mengukur 3 akar
terpanjang, kemudian dirata-rata pada setiap perlakuan.

11. Jumlah Akar

Jumlah akar dihitung di akhir pengamatan percobaan. Jumlah akar dirata-

rata pada setiap perlakuan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari percobaan tentang respon pertumbuhan bibit single

bud asal beberapa letak mata tunas batang tebu dan pemberian ekstrak bawang

merah dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Kombinasi konsentrasi ekstrak bawang merah sebesar 75% dengan letak mata
tunas pada bagian batang atas memberikan respon panjang akar bibit tebu
paling baik.

Konsentrasi ekstrak bawang merah sebesar 50% memberikan respon jumlah
akar bibit tebu paling baik, namun pemberian ekstrak bawang merah lebih dari
50% dapat menurunkan daya perkecambahan.

Letak mata tunas pada bagian batang bawah memberikan respon berat basah
bibit tebu paling baik.

5.2 Saran

1.

Sebaiknya pemberian ekstrak bawang merah pada pembibitan tebu dapat
dikombinasikan dengan hormon lain untuk mendapatkan pertumbuhan bibit
yang lebih optimal.

Sebaiknya dalam pembibitan tebu tidak menggunakan pot tray karena kurang
sesuai sehingga perkembangan akar tidak dapat maksimal.

Sebaiknya dalam percobaan dilakukan survey tempat percobaan berkaitan
dengan cahaya matahari yang akan didapatkan bibit, sehingga bibit dapat

menerima cahaya matahari secara optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Tebu BL

DESKRIPSI TEBU VARIETAS BL (Bululawang)

SK Pelepasan

Nomor

Tanggal

. 322/kpts/SR.120/5/2004
: 12 Mei 2004

Asal Persilangan

Varietas lokal dari Bululawang-Malang Selatan.

Sifat-Sifat Morfologis

1. Batang

- Bentuk batang . silindris dengan penampang bulat
- Warna batang : coklat kemerahan

- Lapisan lilin . sedang — kuat

- Retakan batang . tidak ada

- Cincin tumbuh : melingkar datar di atas pucuk mata
- Teras dan lubang : masif

2. Daun

- Warna daun . hijau kekuningan

Ukuran daun

. panjang melebar

- Lengkung daun . kurang dari %2 daun cenderung tegak

- Telinga daun . pertumbuhan lemah sampai sedang, kedudukan serong
- Bulu punggung . ada, lebat, condong membentuk jalur lebar

3. Mata

- Letak mata : pada bekas pangkal pelepah daun

Bentuk mata

Sayap mata

. segitiga dengan bagian terlebar di bawah tengah-tengah mata

. tepi sayap mata rata
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- Rambut basal . ada
- Rambut jambul : ada

Sifat-Sifat Agronomis
1. Pertumbuhan

- Perkecambahan : lambat

- Diameter batang . sedang sampai besar

- Pembungaan . berbunga sedikit sampai banyak
- Kemasakan . tengah sampai lambat

- Kadar sabut 0 13-14 %

- Koefisien daya tahan . tengah - panjang

2. Potensi hasil

* Hasil tebu (ton/ha) 1 94,3
* Rendemen (%) 751
* Hablur gula (ton/ha) : 6,90

3. Ketahanan Hama dan Penyakit
* Penggerek batang : peka
* Penggerek pucuk  : peka

* Blendok . peka
» Pokahbung . moderat
 Luka api > tahan
* Mosaik . tahan

Perilaku Varietas

Varietas Bululawang merupakan hasil pemutihan varietas yang ditemukan
pertama kali di wilayah Kecamatan Bululawang, Malang Selatan. Melalui Surat
Keputusan Menteri Pertanian tahun 2004, maka varietas ini dilepas resmi untuk
digunakan sebagai benih bina. BL lebih cocok pada lahan-lahan ringan (geluhan /
liat berpasir) dengan sistem drainase yang baik dan pemupukan N yang cukup.
Sementara itu pada lahan berat dengan drainase terganggu tampak keragaan

pertumbuhan tanaman sangat tertekan. BL tampaknya memerlukan lahan dengan
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kondisi kecukupan air pada kondisi drainase yang baik. Khususnya lahan ringan
sampai geluhan lebih disukai varietas ini dari pada pada lahan berat.

BL merupakan varietas yang selalu tumbuh dengan munculnya tunas-tunas
baru atau disebut sogolan. Oleh karena itu potensi bobot tebu akan sangat tinggi
karena apabila sogolan ikut dipanen akan menambah bobot tebu secara nyata.
Melihat munculnya tunas-tunas baru yang terus terjadi walaupun umur tanaman
sudah menjelang tebang, maka kategori tingkat kemasakan termasuk tengah-

lambat, yaitu baru masak setelah memasuki akhir bulan Juli.

Data Teknis Pengembangan

Varietas BL cocok dikembangkan untuk tanah bertekstur kasar (pasir
geluhan), dan dapat pula dikembangkan pada tanah bertekstur halus namun
dengan sistem drainase yang baik. Varietas ini memiliki penampilan tumbuh

tegak.
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Lampiran 2. Tahapan Metode Pembibitan Tebu Dengan SBP

03
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4. Penanaman Mata Tunas Pada Bak Pengecambah
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6. Kegiatan Panen
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Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Seluruh Parameter Percobaan

Daya Perkecambahan

45

F-tabel | F-tabel
SK db | JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi
Ekstrak Bawang
Merah 4 317,894 79,473 3,961 2,690 4,020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 114,207 57,104 2,846 3,320 5,390
Interaksi 8 117,306 14,663 0,731 2,270 3,170
Galat 30 601,898 20,063
Total 44 | 1151,305 ___ >
Jumlah Daun
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4| 2222 0.556 1.389 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 0.400 0.200 0.500 3.320 5.390
Interaksi 8 3.378 0.422 1.056 2.270 3.170
Galat 30| 12.000
Total 44 | 18.000
Tinggi Tanaman
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%) (1%)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4| 21.132| 5.283 2.443 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 0.114 | 0.057| 0.026 3.320 5.390
Interaksi 8 17.251 | 2.156 0.997 2.270 3.170
Galat 30| 64.870 | 2.162
Total 44 | 103.367
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Diameter Batang

46

F-
F-tabel tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4 1.640 0.410 1.671 2.690 | 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 0.679 0.340 1.384 3.320 | 5.390
Interaksi 8 0.704 | 0.088 0.359 2.270 | 3.170
Galat 30 7.360 0.245
Total 44 | 10.383
Jumlah Akar
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4| 672.09 | 168.022 6.22 2.69 4.02
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 78.04 | 39.022 1.45 3.32 5.39
Interaksi 8| 394.84 | 49.356 1.83 2.27 3.17
Galat 30| 810.00 | 27.000
Total 44 | 1954.98
Panjang Akar
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%) (1%)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4| 12840 | 3.210| 0.696 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2| 12674 | 6.337| 1374 3.320 5.390
Interaksi 8 | 107.020 | 13.377 2.901 2.270 3.170
Galat 30 | 138.347 4.612
Total 44 | 270.882
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Berat Basah

47

F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4| 41.478 | 10.369 1.592 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2| 57.790 | 28.895| 4.437 3.320 5.390
Interaksi 8| 69.420| 8.678 1.332 2.270 3.170
Galat 30| 195.378 | 6.513
Total 44 | 364.067
Laju Pertumbuhan
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi
Ekstak Bawang
Merah 4| 0.014| 0.003 1.478 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2| 0.006 | 0.003 1.223 3.320 5.390
Interaksi 8| 0.008| 0.001| 0.452 2.270 3.170
Galat 30| 0.069| 0.002
Total 44 0.097
Kekokohan Bibit
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4 0.336 0.084 1.691 2.69 4.02
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 0.079 0.040 0.796 3.32 5.39
Interaksi 8 0.187 0.023 0.471 2.27 3.17
Galat 30 1.492 0.050
Total 44 2.094
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Nisbah Pucuk akar

48

F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 4 0.01| 0.003 0.15 2.69 4.02
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2 0.01| 0.007 0.34 3.32 5.39
Interaksi 8 0.12 | 0.016 0.79 2.27 3.17
Galat 30 0.59 | 0.020
Total 44 0.74
Indeks Mutu Bibit
F-tabel F-tabel
SK db JK KT F-hit (5%0) (1%0)
Konsentrasi Ekstak
Bawang Merah 41 1113 | 0.278 0.605 2.690 4.020
Letak Mata Tunas
Batang Tebu 2| 1591 | 0.795 1.730 3.320 5.390
Interaksi 8| 2.966 | 0.371 0.807 2.270 3.170
Galat 30 | 13.790 | 0.460
Total 44 | 19.460
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Lampiran 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 5% Beberapa Parameter Percobaan

Jumlah Akar
A2 Al A3 A0 A4 Notasi
117 111 100 91 86 5%

A2 117 0 -6 -17 -26 -31 a

Al 111 6 0 -11 -20 -25 a

A3 100 17 11 0 -9 -14 b

A0 91 26 20 9 0 -5 bhc
A4 86 31 25 14 5 0 c
Perlakuan 2 3 4 5
Nilai Jarak R 2,888 3,035 3,131 3,199
Nilau Duncan 8,664 9,105 9,393 9,597
Berat Basah

B3 B2 Bl Notasi
61.434 60.640 53.858 5%

B3 61.434 0.000 a

B2 60.640 0.794 0.000 a

B1 53.858 7.576 6.782 0.000 b

Perlakuan 2 3 4 5

Nilai Jarak R 2888 3,035 3,131 3,199

Nilau Duncan 4255 4472 4613 4,713
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Panjang Akar
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Daya Perkecambahan

o1

A2 Al A0 A3 A4 Notasi
297,222 294,445 294,445 291,666 275,000 5%
A2 297,222 0 -2,777 -2,777 -5,556 -22,222 a
Al 294,445 2,777 0 0 -2,779 -19,445 a
A0 294,445 2,777 0 0 -2,779 -19,445 a
A3 291,666 5,556 2,779 2,779 0 -16,666 a
A4 275,000 22,222 19,445 19,445 16,666 0,000 b
Perlakuan 2 3 4 5
Nilai Jarak R 2,888 3,035 3,131 3,199
Nilau Duncan 8,664 9,105 9,393 9,597
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